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ABSTRACT

Wiwi Hermita, 2018. Evaluation of Industrial Work Practice with the Model
Context, Input, Process, and Product (CIPP) at SMK Negeri 1 Lahat.

Based on the results of field surveys and data obtained from representatives
of public relations and industry as well as interviews of mentors teachers at SMK
Negeri 1 Lahat show that there are some obstacles in the implementation of
industrial work practices program. Problems that occur are still less appropriate
activities undertaken by students in the industry with the competence of skills
learned, the lack of Prakerin premises, and less intense supervision of students
during the implementation industrial work practices. Based on the problem, the
researcher conducts research on the Evaluation of the Implementation of Industrial
Work Practices in SMK Negeri 1 Lahat.

In this study, researchers used CIPP model which aims to know from each
component Context, Input, Process, and Product. The method used is quantitative
method, by calculating the result of questionnaire scores filled by students, tutors,
and instructors.

The results obtained from this study can be concluded that the components
Context, Input, Process, and Product on the program implementation of industrial
work practices in SMK Negeri 1 Lahat is in good category and in accordance with
the procedures so field Industrial practice program is feasible to proceed because
it is in accordance with the purpose of practice industrial work itself but to improve
the competence and expertise of students it is necessary to increase in the
implementation of industrial work practices program so that the purpose of
industrial work practices program can be improved and achieve better results
again. To make improvements to each component, the school and the industry must
always work together intensely and actively and innovatively in conducting
curriculum development, so that the implementation of industrial work practices is
going well. Likewise, the things that support in this activity include the necessary
facilities and infrastructure and the competence of the people involved in the
implementation of this industrial work practices.

Keywords: Evaluation, CIPP, Industrial Work Practice



ABSTRAK

Wiwi Hermita, 2018. Evaluasi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri dengan
Model Context, Input, Process, dan Product (CIPP) di SMK Negeri 1 Lahat.
Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil survei di lapangan dan data yang diperoleh dari wakil
bidang humas dan industri serta wawancara guru pembimbing di SMK Negeri 1
Lahat menunjukkan bahwa terdapatnya beberapa kendala dalam pelaksanaan
program Prakerin. Masalah yang terjadi masih kurang sesuainya kegiatan yang
dilakukan peserta didik di industri dengan kompetensi keahlian yang dipelajari,
minimnya tempat Prakerin, dan kurang intensnya pengawasan siswa selama
pelaksanaan Prakerin. Berdasarkan masalah tersebut peneliti melakukan penelitian
Evaluasi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Lahat.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model CIPP yang bertujuan untuk
mengetahui dari masing-masing komponen Context, Input, Process, dan Product.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan cara menghitung hasil
skor angket yang diisi oleh siswa, guru pembimbing, dan instruktur DUDI.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komponen
Context, Input, Process, dan Product pada program pelaksanaan praktik kerja
industri di SMK Negeri 1 Lahat berada pada kategori baik dan sesuai dengan
prosedur sehingga program Prakerin ini layak untuk dilanjutkan karena sudah
sesuai dengan tujuan praktik kerja industri itu sendiri namun untuk meningkatkan
kompetensi dan keahlian siswa maka perlu adanya peningkatan dalam pelaksanaan
program Prakerin sehingga tujuan program Prakerin dapat ditingkatkan dan
mencapai hasil yang lebih baik lagi. Untuk melakukan peningkatan pada setiap
komponen, tersebut maka pihak sekolah dan pihak indutri harus selalu menjalin
kerja sama secara intens serta aktif dan inovatif dalam melakukan pengembangan
kurikulum, agar pelaksanaan praktik kerja industri ini berjalan dengan baik. Begitu
juga dengan hal-hal yang mendukung dalam kegiatan ini termasuk sarana dan
prasarana yang dibutuhkan serta kompetensi orang-orang yang terlibat dalam
pelaksanaan Prakerin ini.

Kata Kunci : Evaluasi, CIPP, Praktik Kerja Industri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu sistem pendidikan nasional
yang bertujuan untuk mempersiapkan seorang menjadi tenaga siap pakai, yang
mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk diterapkan di
lapangan pekerjaan. Sistem pendidikan kejuruan ini mengutamakan siswa
mempunyai keterampilan atau keahlian sesuai dengan bidang yang ditekuninya
dan pada akhirnya nanti dengan keterampilan yang dimiliki siswa tersebut dapat
bekerja atau menciptakan lapangan kerja. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 15 yang menyatakan
bahwa Pendidikan Kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik agar dapat bekerja pada bidang tertentu. Pengertian ini bermakna bahwa di
dalam Pendidikan Kejuruan itu memang benar-benar sebuah institusi yang
berkomitmen bahwa mereka akan menjadikan tamatannya seorang yang mampu
siap bekerja pada bidang yang ditekuninya.

Djojonegoro (1998:33) mengemukakan bahwa “pendidikan kejuruan
adalah bagian dari sistem pendidikan yang yang mempersiapkan seseorang agar
mampu bekerja pada bidang pekerjaan tertentu daripada pada bidang pekerjaan
lain”. Maksudnya adalah bahwa bidang tertentu tersebut dipelajari secara
mendalam sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. Maka sabagai Sekolah
Menengah Kejuruan wajarlah kalau sistem pendidikannya mengutamakan untuk
mempersiapkan peserta didiknya mampu memilih karir, memasuki lapangan
kerja, berkompetisi dan dapat mengembangkan dirinya secara sukses di
lapangan pekerjaan sehingga mereka dapat berubah dan berkembang seiring
dengan perkembangan zaman.

Tercapai tidaknya tujuan tersebut tergantung pada sejumlah variabel
yang terkait dalam proses pendidikan tersebut. Salah satunya adalah pendidikan

yang mengutamakan ketercapaian suatu keterampilan, untuk mencapai tujuan itu



maka pada Sekolah Menengah Kejuruan harus bekerja sama dengan dunia usaha
dan dunia industri.

Dalam proses pelaksanaannya pendidikan kejuruan harus mampu
menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik dalam
mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh
karena itu perlu ditanamkan pada diri siswa akan pentingnya menguasali
pengetahuan dan teknologi, keahlian dalam pekerjaan, sikap mandiri, efektif dan
efisien serta pentingnya keinginan sukses dalam berkarir sepanjang hayat.

Jama (2010:1) menyatakan, “Vocational education should be
responsived to the changes in society. In this era of the rapid change of
technology, vocational education must play many important roles in order to
grabe roles in the world of work.” Pendidikan vokasi dituntut untuk melahirkan
tenaga kerja yang kompeten dalam rangka peningkatan produktivitas dan
efisiensi, serta kesiapan terhadap persaingan MEA dan persaingan pasar tenaga
kerja internasional di era globalisasi. Keberhasilan pendidikan kejuruan itu
apabila mengacu pada hasil seharusnya teridentifikasi sesuai fakta, jelas yang
merupakan kerja sama antara sekolah dan masyarakat, sarana prasarana harus
sesuai dengan kebutuhan pendidikan, agar sasaran pendidikan dapat tercapai
dengan baik, sumber daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan
tersebut harus lengkap dan jelas, dalam proses pelaksanaannya harus selalu
dilakukan pengkajian agar dapat diketahui langkah untuk perbaikan apabila
terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan di lapangan.

Untuk menerapkannya maka perlu adanya peran serta dunia usaha dan
dunia industri, bahkan perlu mengajak mereka untuk duduk bersama dengan
pihak sekolah dalam menyusun kurikulum yang digunakan. Sehingga program
sekolah kejuruan yang digunakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan.
Ditekankan pula bahwa dalam pendidikan kejuruan memberikan standar
kompetensi yang baku yaitu standar kurikulum yang dapat menjamin bahwa
sistem pendidikan kejuruan dapat memberikan kompetensi yang dibutuhkan
oleh dunia usaha dan dunia industri. Oleh karena itu, untuk mengukur

keberhasilan tamatan sekolah menengah kejuruan bukan hanya dilihat dari hasil



ujian nasional, melainkan dilihat juga dari kompetensi atau keahlian yang
dimiliki oleh siswa, dan biasanya diberikan sertifikat sebagai bukti keahlian
yang siswa miliki.

Kompetensi yang dimiliki oleh siswa lulusan sekolah kejuruan adalah (1)

Mereka memiliki keterampilan dan menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi sesuai dengan keahlian dan kebutuhan pembangunan; (2)

Tamatan yang dihasilkan memiliki kemampuan yang produktif, mandiri,

dapat menjadikan aset bangsa yang mandiri;(3) Menghasilkan lulusan

dapat menjadikan Indonesia sebagai negara industri yang dapat bersaing

di pasar global;(4) Setelah menyelesaikan sekolah kejuruan mereka dapat

menumbuhkan sikap mental yang positif sehungga dapat

mengembangkan dirinya secara berkesinambungan. (Depdikbud, 1992).

Sesuai dengan pernyataan di atas jelaslah bahwa pendidikan kejuruan
merupakan suatu sistem pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
mempunyai keterampilan dan sikap mental yang baik serta bisa bersaing di pasar
global.

Sebagai Sekolah Kejuruan SMK tidak bisa terlepas dari suatu program
yaitu Praktik Kerja Industri (Prakerin). Dalam program ini dituntut adanya kerja
sama antara pihak sekolah dengan pihak industri. Pada saat melaksanakan
Prakerin inilah siswa dapat menerapkan semua pengetahuan dan keterampilan
yang mereka perolah dari sekolah dan di industri mereka akan mendapatkan
keterampilan baru yang pada akhirnya nanti dapat di terapkan di dunia kerja.

Dalam praktik kerja industri ini melibatkan siswa Sekolah Menegah
Kejuruan, sekolah, dunia usaha dan dunia industri dan dilaksanakan di industri
dengan tujuan pendidikan, pembelajaran, dan pelatihan siswa-siswa dalam
rangka meningkatkan kualitas siswa dalam usaha mempersiapkan siswa masuk
ke industri sesuai dengan bidangnya.

Sebelum pelaksanaan Prakerin para siswa akan mendapatkan bimbingan
yaitu berupa pembekalan, baik dari pembimbing lapangan maupun dari pihak
sekolah bidang humas dan industri. Bimbingan ini berupa pengetahuan dasar
tentang dunia usaha dan dunia industri tempat mereka melaksanakan Prakerin
yang sesuai dengan jurusannya masing-masing. Sehingga nantinya diharapkan

para siswa mampu beradaptasi dan dapat mengatasi masalah-masalah yang



mungkin akan timbul pada saat mereka melaksanakan Prakerin tersebut nara
sumber secara langsung dari dunia industri atau dunia usaha untuk berdiskusi
secara langsung dengan peserta Prakerin.

Pelaksanaan Prakerin merupakan salah satu cara agar siswa mendapatkan
keahlian oleh karena itu penempatan peserta Prakerin harus sesuai dengan hasil
survei di lapangan dan sesuai dengan kompetensi keahlian yang didapatkan
siswa di sekolah. Contohnya saja di sekolah siswa belum melaksanakan
kompetensi tertentu pada saat Prakerin siswa melaksanakannnya dengan
demikian maka siswa tersebut sudah mendapatkan kompetensi tambahan dari
pelaksanaan Prakerin ini. Begitu pula sebaliknya, hal ini biasanya terjadi karena
keterbatasan sarana dan prasarana. Oleh karena itu pihak sekolah harus
melakukan pemetaan dunia kerja yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang
dibutuhkan oleh dunia kerja dan industri.

Setiap sekolah mempunyai kebutuhan kompetensi yang berbeda, hal ini
memerlukan komunikasi yang intensif antara pihak industri yang diwakili oleh
staf indutri sebagai pembimbing dan pihak sekolah yang diwakili oleh
pembimbing dari sekolah. Selain komunikasi yang intensif antara pihak industri
dan pihak sekolah, para siswa harus tahu hal apa saja yang harus dipelajari
selama proses Prakerin berlangsung. Agar hal ini dapat terjalin dengan baik
maka semua pihak harus mengetahui tugas masing-masing yaitu sesuai dengan
kompetensinya, oleh karena itu diperlukan perjanjian atau kerja sama yang jelas
dan terarah antara pihak sekolah dengan pihak indutri, sehingga selama
pelaksanaan Prakerin peserta didik dapat melakukan kegiatan secara terprogram
dan terarah dalam keadaan yang sebenarnya sesuai dengan keahlian masing-
masing.

Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 menyatakan bahwa Prakerin dapat
dilaksanakan menggunakan sistem blok selama setengah semester
(sekitar 3 bulan); dapat pula dengan cara masuk 3 hari dalam seminggu,
setiap hari 8 jam selama 1 semester. Pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran kelompok A dan B dapat dilakukan di satuan pendidikan
dan/atau industri (terintegrasi dengan Praktik Kerja Industri) dengan
Portofolio sebagai instrumen utama penilaian. (Kemendikbud,2015:6)



Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014, waktu pelaksanaan pembelajaran
di Institusi Pasangan/Industri dapat dilakukan pada kelas XI atau kelas
XI1L.Untuk menjamin keterlaksanaan program Prakerin maka dapat dilakukan
alternatif pengaturan sebagai berikut: (1) Jika praktik kerja industri akan
dilaksanakan pada semester 4 kelas XI, sekolah harus menata ulang topik-topik
pembelajaran pada semester 4 dan semester 5, agar pelaksanaan Prakerin tidak
mengurangi waktu untuk pembelajaran materi pada semester 4 sehingga
sebagian materi pada semester 4 tersebut dapat ditarik ke semester 5. (2) Jika
Prakerin akan dilaksanakan pada semester 5 kelas XII, sekolah harus melakukan
pengaturan yang sama untuk materi pembelajaran pada kedua semester tersebut.
(3) Karena UN tidak lagi menjadi salah satu faktor penentu kelulusan, maka
Prakerin dapat dilaksanakan sebelum UN. (Kemendikbud,2015: 6)

Jadi meskipun dilaksanakan hanya beberapa bulan saja, namun
pelaksanaan Prakerin ini merupakan suatu kegiatan inti dalam pelaksanaan
sekolah kejuruan karena Prakerin merupakan suatu kesempatan untuk peserta
didik agar dapat mempraktikan secara langsung mengenai teori-teori yang
mereka terima di sekolah. Oleh karena itu, maka pelaksanaan Prakerin ini
diharapkan dapat dilaksanakan sebaik mungkin oleh semua pihak yang terkait
dalam dunia pendidikan kejuruan di Indonesia, sehingga tujuan Prakerin dapat
tercapai dengan baik yaitu dapat mencetak tenaga kerja menegah yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Berdasarkan survei awal di lapangan masih ditemukan pelaksanaan
kegiatan Prakerin yang kurang maksimal terutama Prakerin yang dilaksanakan
di SMK Negeri | Lahat. Berdasrkan observasi awal dari wawancara dengan
pembimbing lapangan masih ada siswa yang ditempatkan Prakerin tidak sesuai
dengan kompetensi keahlian yang mereka tekuni atau masih ada peserta Prakerin
yang ada di DUDI hanya mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan yang
mereka miliki atau yang mereka dapatkan di sekolah.

Apa yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan di
tempat Prakerin. Misalnya peserta Prakerin program keahlian TAV mereka

memang ditempatkan di bengkel-bengkel servis elektronik tetapi mereka tidak



melakukan servis melainkan hanya menjemput barang yang rusak dan
mengantar barang yang sudah diservis oleh teknisi tempat Prakerin tersebut. Hal
ini juga menyebabkan kompetensi yang dimiliki siswa tidak dapat berkembang
dengan baik, sebab teori yang diajarkan di sekolah tidak dapat dipraktikkan di
tempat Prakerin. Ada pula temuan lain misalnya di industri siswa kurang
diberikan kepercayaan atau keluasan untuk mengembangkan kreativitasnya
karena pihak idustri tidak mempercayai siswa dalam mengerjakan suatu
pekerjaan, sehingga pada saat Prakerin muncul rasa jenuh pada diri siswa yang
akhirnya siswa tersebut malas untuk datang ke industri tersebut pada akhirnya
ada saja siswa yang Prakerin mengalami kegagalan karena mereka merasa
dirinya tidak dibutuhkan oleh pihak industri. Tabel 1.1 adalah data siswa yang
mengalami kegagalan pada saat Prakerin.

Taber 1.1. Jumlah Peserta Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat Gelombang |
Bulan Januari-April 2015

No Kelas/Jurusan Jumlah Jumlah Jumlah

Siswa Berhasil Gagal
1 X1 T. Audio Video 31 29 2
2 X1 T. Permesinan 32 30 2
3 XI T. Pengelasan 27 21 6
4 XI T. Kendaraan Ringan 26 24 2
5 X1 T. Sepeda Motor 26 25 1
6 XI T.Komputer Jaringan 32 30 2
7 X1 T. Geologi Tambang 42 36 6
Jumlah 216 195 21

Taber 1.2. Jumlah Peserta Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat Gelombang |
Bulan Januari-April 2016

No Kelas/Jurusan Jumlah Jumlah Jumlah

Siswa Berhasil Gagal
1 X1 T. Audio Video 26 24 2
2 XI T. Permesinan 24 23 1
3 X1 T. Pengelasan 18 17 1
4 XI T. Kendaraan Ringan 31 27 4
5 X1 T. Sepeda Motor 28 27 1
6 XI T.Komputer Jaringan 28 26 2
7 XI T. Geologi Tambang 31 29 2
8 X1 T. Ketenagalistrikan 27 25 2
9 XI T. Perangkat Lunak 25 24 1
Jumlah 238 222 16




Dari data Tabel 1.1 dan 1.2 dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya
pasti ada siswa yang mengalami kegagalan dalam pelaksanaan Prakerin. Oleh
karena itu maka pelaksanan Prakerin di SMK Negeri 1 Lahat perlu di evaluasi.

Karena perlunya pelaksanaan Prakerin untuk siswa sekolah Menengah
kejuruan dan melihat apa yang terjadi di lapangan maka timbulah pertanyan
apakah Prakerin yang dilaksanakan selama ini benar-benar dapat memenuhi
harapan yang diinginkan oleh sekolah kejuruan dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang siap pakai. Untuk mengetahui hal ini maka diperlukan
adanya evaluasi terhadap pelaksanaan Prakerin. Program Prakerin ini sebaiknya
di evaluasi untuk melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan Prakerin karena
tanpa adanya evaluasi maka kegiatan yang berjalan tidak dapat diketahui
keefektifannya, sehingga kebijakan yang baru tidak didukung oleh data dan fakta
yang terjadi di lapangan. Maka Evaluasi Pelaksanaan Prakerin ini bertujuan
untuk memberikan data dan informasi serta rekomendasi bagi pengambil
kebijakan.

Evaluasi Pelaksanaan Prakerin bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
atau kegagalan suatu kegiatan. Pada akhirnya hasil dari evaluasi dapat dijadikan
sebagai informasi untuk menentukan tindak lanjut dari suatu kegiatan yang
dilaksanakan. Untuk mengevaluasi pelaksanaan Prakerin dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan model evaluasi CIPP.

Evaluasi pelaksanaan Prakerin dengan model CIPP ini yang akan
diuraikan meliputi context, input, process, dan product. Hal ini dilakukan untuk
memberikan informasi yang bermanfaat dalam mempertimbangkan alternatif
untuk mengambil kebijakan atau keputusan dalam rangka menentukan
kelangsungan pelaksanaan kegiatan Prakerin di SMK Negeri | Lahat untuk masa
yang akan datang. Evaluasi pelaksanaan Prakerin dalam penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri | Lahat karena SMK Negeri | Lahat adalah salah
satu SMK yang telah lama berdiri dan melaksanakan kegiatan Prakerin sudah
cukup lama sehingga sudah banyak pengalaman-pengalaman yang dapat
diberikan untuk berbagi dengan yang lain. Peserta Prakerin yang akan dijadikan

objek penelitian sebanyak 145 orang peserta yang melaksanakan Prakerin pada



tahap 2 karena pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dibagi menjadi 2
tahap yaitu tahap 1 dan 2 untuk periode 2017/2018.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dalam
pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat teridentifikasi permasalahan
sebagai berikut:

1. Belum adanya kesesuaian pelaksanaan Prakerin siswa SMK Negeri 1 Lahat
pada komponen context yang meliputi: Alasan diadakan program, program
berdasarkan tujuan, tujuan dan rencana kegiatan secara jelas dan relevan
dengan kebutuhan di lapangan.

2. Belum adanya kesesuain pelaksanaan Prakerin siswa SMK Negeri 1 Lahat
pada komponen input yang meliputi: Kualitas input, orang- orang yang
terlibat dalam kegiatan, kualitas orang yang terlibat dalam kegiatan, sarana
prasarana yang harus ada untuk mencapai kegiatan.

3. Belum adanya kesesuaian pelaksanaan Prakerin siswa SMK Negeri 1 Lahat
pada komponen process yang meliputi: Pelaksanaan Prakerin sesuai dengan
jadwal dan program, prosedur dan aturan, kinerja orang-orang yang terlibat,
pemanfaatan sarana dan prasarana, hambatan yang ditemukan selama proses
pelaksanaan Prakerin.

4. Belum adanya kesesuaian pelaksanaan Prakerin siswa SMK Negeri 1 Lahat
pada komponen product yang meliputi: Program sesuai tujuan dan tepat
waktu, program yang tercapai tertinggi dan terendah, tingkat kepuasan,

manfaat yang diperoleh, hasil akhir program (direvisi atau dilanjutkan).

. Batasan Masalah
Agar tujuan penelitian tercapai secara efektif, maka perlu adanya batasan
permasalahan sebagai berikut:
1. Evaluasi Pelaksanaan Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat dilihat dari
komponen Context.
2. Evaluasi Pelaksanaan Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat dilihat dari



komponen Input.

3. Evaluasi Pelaksanaan Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat dilihat dari
komponen Process.

4. Evaluasi Pelaksanaan Prakerin Siswa SMK Negeri 1 Lahat dilihat dari
komponen Product.

. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dilihat
dari komponen context?

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dilihat
dari komponen input?

3. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dilihat
dari komponen process?

4. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dilihat

dari komponen product?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengungkapkan kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat
dengan melihat context.

2. Mengungkapkan kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat
dengan melihat input.

3. Mengungkapkan kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat
dengan melihat process.

4. Mengungkapkan kesesuaian pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat

dengan melihat product.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
diantaranya:

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan tentang
sejaun mana sekolah mengimplementasikan program pemerintah berkaitan
dengan penyelenggaraan Prakerin.

2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan konsep yang jelas tentang
Pelaksanaan Program Prakerin.

3. Bagi peneliti, sebagai bekal, wawasan dan pengalaman serta latihan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan kejuruan dalam
pelaksanaan Prakerin.

4. Bagi peneliti lain, untuk menambah pengetahuan tentang penelitian

khususnya dalam bsentuk penelitian yang sejenis.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijabarkan pada

BAB 1V, maka penelitian Evaluasi Pelaksanaan Prakerin SMK Negeri | Lahat

dengan model CIPP dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat kesesuaian dalam pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dari
kompenen Context yang meliputi: Alasan diadakan program berdasarkan
tujuan, tujuan dan rencana kegiatan secara jelas dan relevan dengan

kebutuhan di lapangan

. Terdapat kesesuaian dalam pelaksananna Prakerin di SMK Negeri | Lahat

dari komponen Input yang meliputi: Kualitas input, sumber daya (kualitas
orang yang terlibat dalam kegiatan), siapa saja orang yang terlibat dalam
kegiatan, sarana prasarana yang harus ada untuk mencapai kegiatan.
Terdapat kesesuaian dalam pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dari
komponen process yang meliputi: Pelaksanaan Prakerin sesuai dengan jadwal
dan program, prosedur dan aturan, kinerja orang-orang yang terlibat,
pemanfaatan sarana dan prasarana, hambatan yang ditemukan selama proses
pelaksanaan Prakerin

Terdapat kesesuaian dalam pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri | Lahat dari
komponen product yang meliputi: Program sesuai tujuan dan tepat waktu,
program yang tercapai tertinggi dan terendah, tingkat kepuasan, manfaat

yang diperole, hasil akhir program (direvisi atau dilanjutkan).

B. Implikasi

Bagi siswa, Program Prakerin ini dapat dimanfaatkan untuk membantu

siswa dalam meningkatkan keahlian dan kemampuan serta dapat menggali

potensi yang ada dalam diri untuk membangun kesiapan kerja yang lebih baik

demi kesuksesan karir dimasa yang akan datang. Dengan pelaksanaan Prakerin

ini juga siswa dapat memupuk rasa kerja sama dengan tim, menumbuhkan rasa
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tanggung jawab dan disiplin apabila melakukan suatu pekerjaan sehingga pada
saatnya nanti mereka terjun ke dunia kerja mereka bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan karena selain keahlian sikap dan etika dalam dunia kerja juga
sangat diutamakan agar dapat menghasilkan suatu pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
bagi Kepala Sekolah, Wakil Bidang Humas dan Industri, Pihak DUDI, dan guru
pembimbing Prakerin agar dapat meningkatkan lagi keterampilan dan
kompetensi siswa supaya dapat diterapkan di dunia kerja dan dunia industri.
Pihak guru di sekolah agar dapat menyesuaikan kompetensi siswa yang
diajarkan di sekolah dengan yang mereka pelajari di industri agar mereka bisa
menerapkan apa yang mereka pelajari di sekolah pada saat mereka
melaksanakan Prakerin nantinya.

Dengan adanya program Prakerin ini maka pihak industri terbantu dalam
hal mempromosikan produk kepada masyarakat luas, selain itu pihak industri
juga bisa menyeleksi calon tenaga kerja yang terampil sehingga nantinya mereka
bisa menyerap tenaga kerja yang sesuai dengan yang diinginkan. Dudi juga akan
mendapatkan citra positif karena dudi telah berkontribusi dalam dunia
pendidikan. Pihak yang lebih nyata lagi mereka terbantu dalam menyelesaikan

pekerjaan selama siswa melaksanakan Prakerin di tempat mereka.

. Saran
Dari kesimpulan dan implikasi penelitian, maka dapat disarankan
beberapa hal berikut ini kepada
1. Pihak Sekolah
a. Sebelum pelaksanaan program Prakerin, pihak sekolah sebaiknya
mengkoordinasikan penyusunan program dan menyediakan panduan agar
terselenggaranya layanan program Prakerin dengan baik.
b. Mengadakan pembinaan dan pengawasan terhadap kinerja Guru

pembimbing dalam mengembangkan kemampuan mereka untuk
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merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program Prakerin serta
dalam mengembangkan profesionalitas mereka dalam membimbing siswa.

c. Pihak sekolah hendaklah menentukan bahwa Guru pembimbing siswa
prakerin disesuaikan dengan kompetensi siswa binaanya agar dapat
berkomunikasi lebih baik karena apa yang didiskusikan lebih mudah untuk
dipahami.

2. Guru Pembimbing

a. Sebelum pelaksanaan Prakerin guru pembimbing sebaiknya menyusun
jadwal dan rencana kegiatan dalam membimbing siswa sesuai dengan
kebutuhan.

b. Guru pembimbing hendaklah selalu memberikan motivasi dan arahan pada
siswa binaannya tentang pemahaman akan pentingnya pelaksanaan
Prakerin bagi siswa SMK.

c. Sebaiknya guru pembimbing memberikan bimbingan dan monitoring
kepada siswa binaannya minimal dua kali dalam satu bulan.

3. Peneliti lain
Sebaiknya peneliti lain mengadakan penelitian yang serupa supaya ada
perbaikan-perbaikan program karena adanya kegiatan yang dievaluasi
maka pihak pengambil kebijakan mempunyai acuan untuk mengambil

kebijakan berikutnya.
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